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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kolase merupakan salah satu keterampilan motorik halus yang 

dikembangkan di lembaga pendidikan anak usia dini pada jalur formal yaitu 

Taman Kanak-Kanak (TK).  

Dalam garis-garis Besar Program Kegiatan Belajar (GBPKB) TK 1994, 

pengembangan keterampilan di TK bertujuan mengembangkan motorik halus 

anak dalam berolah tangan dengan menggunakan alat/media kreatif seperti kuas, 

pensil, gunting, kertas, tanah liat, dan lain-lain. 

Dengan menggunakan media kreatif tersebut anak dapat melaksanakan 

kegiatan yang dapat melatih otot-otot tangan termasuk koordinasi mata, pikiran 

dan tangannya sehingga anak memperoleh keterampilan yang berguna untuk 

perkembangan selanjutnya. 

Taman Kanak-Kanak merupakan tempat yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan anak karena dalam PKB TK (Program 

Kegiatan Belajar Taman Kanak-Kanak) telah ditetapkan kemampuan 

keterampilan minimal anak yang harus dicapai sesuai dengan usianya yang 

ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai.  

Sejalan dengan tujuan tersebut di atas salah satunya adalah tujuan kolase 

yaitu mengembangkan imajinasi, kreativitas, rasa estetika, serta melatih kesabaran 

dan ketelitian sehingga keterampilan motorik halus anak atau peserta didik 

berkembang optimal sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Dalam pembelajaran kolase khususnya TK Pertiwi II Bangkle masih 

sangat rendah dari 20 siswa yang mengikuti kolase hanya 35% saja anak yang 

dapat nilai baik.  

Rendahnya tingkat keberhasilan dalam kolase tersebut dikarenakan anak 

kesulitan dalam kolase, maka anak enggan untuk melakukan kegiatan. Sehingga 

keterampilan motorik halus anak belum tampak, guru belum optimal dalam 
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memanfaatkan atau menggunakan metode dan alat peraga yang tepat dalam 

pembelajaran. 

Untuk itu peneliti, mencoba membuat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan judul “Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Metode 

Demonstrasi dengan Kolase” pada anak kelompok B TK Pertiwi II Bangkle Blora 

Tahun Ajaran 2015/2016.  

 

B. Perumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut maka rumusan 

masalah yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut : 

“Apakah keterampilan motorik halus dapat ditingkatkan melalui metode 

demonstrasi dengan kolase pada anak kelompok B TK Pertiwi II Bangkle Blora 

Tahun Ajaran 2015/2016?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Secara Umum 

Secara umum penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

motorik halus. 

b. Secara Khusus 

Sedangkan yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus melalui metode demonstrasi dengan 

kolase pada anak kelompok B TK Pertiwi II Bangkle Blora Tahun Ajaran 

2015/2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

- Mengembangkan referensi pengetahuan 

- Memberikan berbagai pengetahuan tentang cara peningkatan keterampilan 

motorik halus melalui metode demonstrasi dengan kolase pada anak kelompok 

B TK Pertiwi II Bangkle Blora Tahun Ajaran 2015/2016. 
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2) Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi anak : 

- Peningkatan keterampilan motorik halus anak  

- Peningkatan hasil belajar anak dalam proses pembelajaran  

- Mengembangkan potensi seni anak  

- Mengembangkan kreatifitas  

b. Manfaat bagi guru  

- Peningkatan kemampuan guru sebagai fasilitator dan motivator  

- Memberi gambaran pada guru tentang cara pembelajaran kolase  

c. Manfaat bagi sekolah 

Peningkatan mutu sekolah yang bersangkutan untuk berkembang lebih maju 

dengan adanya peningkatan kemajuan pola dari guru dan pendidikan di 

sekolah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


